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ABSTRAK 

 

 

EFEKTIVITAS LKPD DENGAN LIVEWORKSHEET BERBASIS 

PROBLEM SOLVING UNTUK MENINGKATKAN 

KETERAMPILAN BERFIKIR KRITIS 

PESERTA DIDIK 
 

 

Oleh 

ANY SAFITRY 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas LKPD dengan 

liveworksheet berbasis problem solving untuk meningkatkan keterampilan berfikir 

kritis peserta didik. Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA 

SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas XI 

IPA 5 sebagai kelas eksperimen yang menggunakan LKPD dengan liveworksheet 

berbasis problem solving dan XI IPA 4 sebagai kelas kontrol yang menggunakan 

LKPD konvensional. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik 

purposive sampling. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi 

eksperimen dengan pretest-posttest non-equivalent control group design. 

Keefektifan LKPD dengan liveworksheet berbasis problem solving diukur dari 

perbedaan rata-rata nilai n-Gain yang signifikan antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai n-Gain 

keterampilan berfikir kritis peserta didik pada kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan rata-rata nilai n-Gain keterampilan berfikir kritis peserta didik 

dikelas kontrol. Hasil uji effect effect size menyatakan bahwa tingginya n-Gain 

keteramplan berfikir kritis peserta didik pada kelas ekperimen sebesar 97% 

dipengaruhi oleh LKPD dengan liveworksheet berbasis problem solving. Dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan LKPD dengan liveworksheet 

berbasis problem solving efektif dalam meningkatkan keterampilan berfikir kritis 

peserta didik pada materi koloid. 

 
Kata kunci: LKPD, liveworksheet, problem solving, keterampilan berfikir 

kritis, koloid.  
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I. PENDAHULUAN 
 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 

Munculnya virus covid-19 di Indonesia membuat pemerintah nengeluarkan 

berbagai kebijakan demi mencegah penyebaran virus covid-19, salah satu 

kebijakan yang berkaitan dengan pendidikan adalah dengan menutup segala 

kegiatan yang ada di sekolah dan dengan memberlakukan sistem belajar online 

atau daring. Kegiatan pembelajaran daring ini diberlakukan berdasarkan pada 

Surat Edaran Kemendikbud Nomor 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan 

Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (COVID-19). 

Dalam pembelajaran daring, metode pembelajaran yang biasanya dilaksanakan 

secara langsung disekolah, kini harus dilaksanakan di rumah dengan sistem 

online. Mulai dari memberi materi online, tugas online, tes online dan lain 

sebagainya. Menurut Bunt & Gouws dalam Wahyuni (2021)  perbedaan metode 

pembelajaran dari tatap muka menjadi daring (dalam jaringan) menuntut daya 

berpikir kritis peserta didik yang tinggi. Hal tersebut tentu saja membuat para guru 

atau tenaga pendidik dituntut untuk dapat secara maksimal dalam menyampaikan 

materi. Upaya yang dapat dilakukan guna memaksimalkan pembelajaran pada 

masa pandemi yaitu salah satunya dengan menggunakan media pembelajaran 

berbasis teknologi. media pembelajaran berbasis teknologi yang dapat digunakan 

yaitu LKPD dengan liveworksheet. 

 

Liveworksheet merupakan sebuah platform gratis yang disediakan oleh Google. 

Pada platform liveworksheet memungkinkan guru untuk mengubah LKPD 

tradisional yang harus dicetak, menjadi LKPD yang lebih bersifat interaktif dan 

dapat diakses melalui perangkat elektronik seperti handphone atau laptop. Pada 
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liveworsheet guru juga dapat memasukkan suara, video, latihan seret dan lepas, 

bergabung dengan panah dan pilihan ganda. Selain itu pada liveworsheet peserta 

didik juga dapat mengisi langsung LKPD yang telah dibuat oleh guru. Amri dalam 

Andriani (2019) menjelaskan bahwa dengan memanfaatkan LKPD guru dapat 

menyediakan meteri pembelajaran dengan aktivitas yang berpusat pada peserta 

didik. Dari penjelasan diatas dapat kita ketahui bahwa LKPD dapat dijadikan 

pedoman agar peserta didik lebih aktif pada saat kegiatan belajar mengajar. 

Menurut Rizki (2016) untuk mendapatkan LKPD yang sesuai dengan  kebutuhan, 

maka perlu dikombinasikan dengan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan keterampilan berfikir kritis peserta didik 

adalah model problem solving.  

 

Pembelajaran problem solving dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar 

yang meliputi kompetensi, pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik 

(Carolin, 2015). Kelebihan dari pembelajaran dengan model problem solving 

yaitu dapat mengembangkan konsep yang mendasar pada diri peserta didik, dapat 

membiasakan para peserta didik  menghadapi dan memecahkan masalah secara 

terampil (Djamarah dan Zain, 2010). Beberapa peneliti telah membuktikan 

keberhasilan penerapan LKPD berbasis problem solving dalam pembelajaran, 

antara lain penelitian yang menyatakan bahwa LKS Berbasis problem solving 

memiliki pengaruh yang besar terhadap keterampilan berfikir kritis siswa (Sari, 

Rudibyani & Sofya, 2018). Penelitian (Dewi & Azizah, 2019) menyatakan bahwa 

LKPD berorientasi problem solving untuk melatih keterampilan berfikir kritis 

peserta didik dinyatakan layak digunakan. Selain itu, LKS berbasis problem 

solving untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada materi fluida statis 

dan fluida dinamis yang telah dibuat berada pada kategori sangat valid dengan 

nilai rata-rata 87.0 (Afriyenti, Darvina & Dewi, 2019). 

 

Berdasarkan wawancara dengan guru kimia kelas XI di SMA Al-Azhar 3 

Bandarlampung, diperoleh informasi bahwa proses pembelajaran kimia di kelas 

XI SMA tersebut pada masa pandemi dilakukan secara daring melalui situs web 

sekolah, blog pribadi guru dan juga aplikasi telegram. Kegiatan belajar mengajar 
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dilakukan melalui blog kemudian jika ada peserta didik yang ingin bertanya 

terkait materi yang dipelajari dipersilahkan bertanya dan berdiskusi melalui grup 

telegram. Dari hasil wawancara didapatkan hasil bahwa guru sudah pernah 

melakukan pembelajaran menggunakan LKPD pada masa pandemi, namun LKPD 

yang digunakan masih bersifat sederhana dan masih belum terlihat adanya 

aktifitas yang merangsang keterampilan berfikir kritis peserta didik. Karena itu 

diperlukan salah satu alternatif yang diharapkan dapat digunakan untuk melatih 

keterampilan berfikir kritis peserta didik dimasa pandemi covid-19 salah satunya 

yaitu dengan menggunakan LKPD berbasis problem solving melalui platform 

liveworksheet.  

 

Berdasarkan uraian tersebut maka akan dilakukan penelitian dengan judul 

“Efektivitas LKPD dengan Liveworksheet Berbasis Problem Solving untuk 

Meningkatakan Keterampilan Berfikir Kritis Peserta Didik”. 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

 

 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah “bagaimana efektivitas LKPD dengan liveworksheet berbasis 

problem solving untuk meningkatkan keterampilan berfikir kritis peserta didik?”. 

 

 

1.3 Tujuan Peneltian 

 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan penelitian 

ini adalah mendeskripsikan efektivitas LKPD dengan liveworksheet berbasis 

problem solving untuk meningkatkan keterampilan berfikir kritis peserta didik. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak yaitu: 
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1. Peserta Didik 

Dapat memberikan pengalaman belajar peserta didik pada materi koloid 

menggunakan LKPD dengan liveworksheet berbasis problem solving dan dapat 

meningkatkan keterampilan berfikir kritis peserta didik. 

2. Guru dan Calon Guru 

Memberikan pengalaman bagi guru dalam menerapkan pembelajaraan 

menggunakan LKPD dengan liveworksheet berbasis problem solving untuk 

meningkatkan keterampilan berfikir kritis peserta didik. 

3. Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif dalam upaya meningkatkan 

mutu pembelajaran khususnya mata  pelajaran kimia di SMA. 

 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 

 

Adapun ruang lingkup pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Efektivitas LKPD dengan Liveworksheet berbasis Problem Solving pada 

penelitian ini dapat dilihat dari rata-rata nilai n-Gain keterampilan berfikir 

kritis peserta didik. 

2. Pada penelitian ini menggunakan 2 jenis LKPD, yaitu LKPD berbasis Problem 

Solving dengan Liveworksheet yang digunakan pada kelas eksperimen dan 

LKPD konvensional dengan Liveworksheet yang digunakan pada kelas kontrol. 

3. Ketercapaian Indikator keterampilan berpikir kritis pada penelitian ini diukur 

melalui hasil pretes postes peserta didik. Indikator keterampilan berpikir kritis 

yang digunakan pada penelitian ini adalah Menginduksi dan 

mempertimbangkan hasil induksi, membuat dan menentukan hasil 

pertimbangan, mengidentifikasi asumsi-asumsi, memfokuskan pertanyaan, dan 

mendeduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi yang merujuk pada 

indikator keterampilan berpikir kritis menurut (Ennis, 1989). 

4. Materi yang dipelajari pada penelitian ini yaitu koloid, meliputi sistem koloid, 

sifat koloid, dan peranan koloid dalam kehidupan sehari-hari.



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 
2.1 Efektivitas Pembelajaran 

 

 
Efektivitas pembelajaran menurut Supriyono (2014:1) merujuk pada berdaya dan 

berhasil guna seluruh komponen pembelajaran yang diorganisir untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Menurut Rohmawati (2015 :17) Efektivitas pembelajaran 

merupakan suatu ukuran keberhasilan dari suatu proses interaksi antar peserta 

didik maupun antar peserta didik dengan guru dalam situasi edukatif untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Dari beberapa pengertian efektivitas yang telah 

dikemukakan diatas penulis dapat menarik kesimpulan bahwa efektivitas adalah 

tingkat keberhasilan yang dicapai sesuai dengan tujuan yakni dari penerapan suatu 

model pembelajaran ataupun media, dalam hal ini diukur dari hasil belajar peserta 

didik, apabila hasil belajar peserta didik meningkat maka model ataupun media 

pembelajaran tersebut dapat dikatakan efektif. 

 

Menurut Baroh (2010) kriteria efektifitas meliputi:  

1. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran baik 

2. Aktivitas peserta didik selama pembelajaran baik 

3. Respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran positif, dan 

4. Hasil belajar siswa tuntas secara klasikal.  

 

Kegiatan pembelajaran dikatakan efektif  apabila mencapai sasaran yang di- 

inginkan, baik dari segi tujuan pembelajaran maupun prestasi siswa yang 

maksimal (Sinambela 2006). Menurut Eggen & Kauchak (dalam Handayani, 

2019: 4) keefektifan pembelajaran dilakukan dengan melibatkan peserta didik 
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dalam pengorganisasian dan penemuan informasi, sehingga keaktifan peserta 

didik dalam pembelajaran dapat memberikan dampak keberhasilan belajar.  

 

2.2 Lembar Kerja Peserta Didik 

 

 
Menurut Prastowo (2012) LKPD merupakan suatu bahan ajar cetak yang berupa 

lembaran-lembaran yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk yang harus 

dilaksanakan oleh peserta didik. Wulandari (2013: 8-9) menyatakan bahwa peran 

LKPD sangat besar dalam proses pembelajaran karena dapat meningkatkan 

aktivitas peserta didik dalam belajar dan penggunaannya dalam pembelajaran 

dapat membantu guru untuk mengarahkan peserta didiknya menemukan 

konsepkonsep melalui aktivitasnya sendiri. 

 

Dalam Lembar Kerja Pesera Didik (LKPD) berisikan tentang tugas-tugas materi 

pelajaran, dan berisikan wacana yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hal tersebut Amri dalam Andriani (2019) menjelaskan bahwa dengan 

memanfaatkan LKPD, guru dapat menyediakan meteri pembelajaran dengan 

aktivitas yang berpusat pada peserta didik. Dari penjelasan diatas dapat kita 

ketahui bahwa LKPD dapat dijadikan pedoman agar peserta didik lebih aktif pada 

saat kegiatan belajar mengajar. 

 

Bedasarkan pengertian di atas, LKPD memiliki 4 fungsi sebagai berikut: 

(Prastowo, 2012). 

1. Sebagai bahan ajar yang meminimalkan peran pendidik namun lebih 

mengaktifkan peserta didik. 

2. Sebagai bahan ajar yang mempermudah untuk memahami materi yang 

diberikan. 

3. Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih. 

4. Mempermudah pelaksanaan pembelajaran kepada peserta didik.  

 

Adapun manfaat dan tujuan LKPD adalah: (Arsyad, 2004). 

1. Memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga proses belajar semakin 

lancar dan meningkatkan hasil belajar. 
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2. Meningkatkan motivasi peserta didik dengan mengarahkan perhatian peserta 

didik sehingga memungkinkan peserta didik belajar sendiri-sendiri sesuai 

kemampuan dan minatnya. 

3. Penggunaan media dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu. 

4. Peserta didik akan mendapatkan pengalaman yang sama mengenai suatu 

peristiwa dan memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan lingkungan 

sekitar. 

 

Pandemi virus covid-19 menyebabkan mayoritas kegiatan bertumpu pada 

teknologi, misalnya bekerja dari rumah, memesan barang melalui ojek online, 

hingga kegiatan belajar mengajarpun dilakukan dari rumah (daring). Kondisi 

tersebut tentu saja menuntut pendidik yang dalam hal ini adalah guru untuk 

berinovasi mengubah pola pembelajaran yang awalnya dilakukan secara tatap 

muka menjadi pola pembelajaran tanpa tatap muka (daring). Salah satu upaya 

yang dapat dilakukan oleh guru adalah dengan memanfaatkan teknologi misalnya 

dengan menggunakan platform liveworksheet.  

 

 

2.3 Platform Liveworksheet 

 

 

Liveworksheet adalah salah satu  platform yang menyediakan tempat untuk 

guru  membuat e-worksheet atau lembar kerja yang dapat dikerjakan secara 

online. Aplikasi ini menarik kemudian, sangat mudah digunakan. 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Tampilan platform liveworksheet 

Sumber: https://www.liveworksheets.com/ 

 

LKPD elektronik yang dibuat melalui apliskasi ini memiliki beberapa 

keunggulan, yaitu mudah digunakan, praktis serta memiliki berbagai fitur yang 
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dapat membuat LKPD menjadi lebih menarik. Pada LKPD guru dapat memuat 

materi, video pembelajaran, link, audio dan berbagai macam jenis soal seperti 

soal pilihan ganda, isian singkat, drop & down, dan lainnya. Selain itu, jawaban 

LKPD yang telah dikerjakan oleh peserta didik akan dikirim ke akun dan email 

guru yang telah didaftarkan sebelumnya kemudian secara otomatis nilai dari 

peserta didik akan diproses oleh sistem. Hal ini memberikan keuntungan bagi 

guru, dimana guru tidak perlu mengkoreksi secara manual jawaban dari peserta 

didik (Lathifah, Hidayati & Zulandri, 2021). 

 

LKPD yang disajikan melalui aplikasi liveworksheet ini sangat mudah dibuat, 

guru tinggal memasukkan desain dan format soal yang telah dibuat dalam bentuk 

pdf. Dan kunci jawaban dapat langsung dimasukkan dalam aplikasi sehingga 

setelah siswa selesai mengerjakan, nilai dapat langsung muncul tanpa harus 

mengoreksi satu-persatu. Berikut langkah-langkah dalam membuat LKPD 

interaktif dengan menggunakan liveworksheet: (https://www.kompasiana.com). 

1. Klik  https://www.liveworksheets.com/ di browser anda. 

2. Klik teacher access dibagian kanan atau klik register/daftar 

3. Lengkapi isian formulir sesuai dengan data anda, kemudian klik register. 

4. Masuk ke email yang sudah anda daftarkan tadi, kemudian klik link ativasi 

yang telah dikirimkan pada email anda. 

5. Masuk ke alamat https://www.liveworksheets.com/  lagi dan klik teacher 

access lalu masukkan alamat email / username dan passwordnya. Kemudian 

klik tulisan "enter". 

6. Klik make interactive worksheet pada bagian menu lalu klik get started. 

7. Upload file yang sudah kita buat dalam microsoft word, tetapi sebelum di 

upload harus diubah dalam bentuk pdf atau jpg dengan ukuran file maksimal 

5MB. 

8. Modifikasi LKPD yang kita upload dengan format interaktif. Anda dapat 

melihat video tutorial yang disediakan di website liveworksheet. 

9. Jika sudah selesai, kita bisa meninjau LKPD interaktif kita dengan klik 

preview yang ada di bagian atas. Kemudian menyimpan LKPD ini. Akan ada 

2 pilihan untuk menyimpannya yaitu menyimpan dan membagikan LKPD ini 

untuk umum, atau hanya untuk disimpan dan digunakan oleh siswa kita. Jika 
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kita ingin menyimpan dan membagikannya untuk umum, kita diminta 

melengkapi data terkait mata pelajaran, topik materi, kelas, perkiraan usia, 

dan jenis LKPD. 

10. Jika kita ingin menyematkan LKPD interaktif ini di pada google classroom 

atau menugaskannya kepada siswa maka kita dapat menyalin kode html yang 

disediakan oleh liveworksheet. 

 

 

2.4 Model Problem Solving  

 

 
Problem solving merupakan suatu model pembelajaran yang berbasis pada 

masalah, dimana peserta didik memecahkan suatu masalah berdasarkan data dan 

informasi yang akurat dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka 

sendiri. Untuk dapat menerapkan model problem solving dengan baik, maka dapat 

di implementasikan dalam suatu lembar kegiatan peserta didik (LKPD).  

 

Proses pembelajaran problem solving memberikan kesempatan peserta didik 

berperan aktif dalam mempelajari, mencari, dan menemukan sendiri informasi 

untuk diolah menjadi konsep, prinsip, teori, atau kesimpulan. Dengan kata lain, 

pemecahan masalah menuntut kemampuan memproses informasi untuk membuat 

keputusan tertentu (Hidayati, 2006). 

Langkah-langkah dalam penggunaan model pembelajaran problem solving adalah 

sebagai berikut: (Djamarah & Zain, 2010). 

1. Mengorientasikan peserta didik pada masalah. Masalah ini harus tumbuh dari 

peserta didik  sesuai dengan taraf kemampuannya.  

2. Mencari data atau keterangan yang digunakan untuk memecahkan masalah 

tersebut misalnya dengan jalan membaca buku-buku, meneliti, bertanya, 

berdiskusi, dan lain-lain. 

3. Menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut. Jawaban ini tentu saja 

didasarkan kepada data yang telah diperoleh, pada langkah kedua di atas. 

4. Menguji kebenaran jawaban sementara tersebut. Pada langkah ini peserta didik 

harus berusaha memecahkan masalah sehingga betul-betul yakin bahwa 

jawaban sementara yang telah dibuat betul-betul cocok. Ketika menguji 
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kebenaran jawaban ini tentu saja diperlukan metode-metode lainnya seperti 

demonstrasi, tugas diskusi, dan lain-lain. 

5. Menarik kesimpulan artinya peserta didik harus sampai kepada kesimpulan 

terakhir tentang jawaban dari masalah tadi. 

 

Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran problem solving adalah sebagai  

berikut: (Djamarah & Zain, 2010). 

1. Kelebihan model pembelajaran problem solving 

a. Model ini dapat membuat pendidikan di sekolah menjadi lebih relevan 

dengan kehidupan. 

b. Proses belajar mengajar melalui pemecahan masalah dapat membiasakan  

peserta didik menghadapi dan memecahkan masalah secara terampil.  

c. Model ini merangsang pengembangan kemampuan berpikir peserta didik 

secara kreatif dan menyeluruh, karena dalam proses belajarnya peserta didik 

banyak melakukan mental dengan menyoroti permasalahan dari berbagai 

segi dalam rangka mencari pemecahannya. 

2. Kekurangan model pembelajaran problem solving 

a. Menentukan suatu masalah yang tingkat kesulitannya sesuai dengan tingkat  

berfikir peserta didik, tingkat sekolah dan kelasnya serta pengetahuan dan 

pengalaman yang telah dimiliki peserta didik sangat memerlukan 

kemampuan dan keterampilan guru. 

b. Proses belajar mengajar dengan menggunakan metode ini sering 

memerlukan waktu yang cukup banyak dan sering terpaksa mengambil 

waktu pelajaran lain. 

c. Mengubah kebiasaan belajar peserta didik dengan mendengarkan dan 

menerima informasi dari guru menjadi belajar dengan banyak berpikir 

memecahkan permasalahan sendiri atau kelompok, yang kadang-kadang 

memerlukan berbagai sumber belajar, merupakan kesulitan tersendiri bagi 

siswa.



 

 

 
 

2.5 Keterampilan Berfikir Kritis 

 

 
Keterampilan berfikir kritis diartikan sebagai suatu proses berfikir seseorang 

secara reflektif yang berfokus pada membuat keputusan dan pemecahan masalah 

tentang apa yang harus dipercayai atau dilakukan (Ennis, 2011). 

 

Berpikir kritis dalam ilmu kimia tidak dapat dilakukan dengan cara mengingat dan 

menghafal konsep-konsep, tetapi mengintegrasikan dan mengaplikasikan konsep-

konsep yang telah dimiliki. Terdapat enam komponen atau unsur dari berpikir 

kritis menurut (Ennis, 1989) yang disingkat menjadi FRISCO, seperti yang tertera 

pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Unsur Keterampilan Berfikir Kritis 

No Unsur Keterangan 

1.  Focus Memfokuskan pemikiran, menggambarkan poin-poin 

utama, isu, pertanyaan, atau permasalahan. Hal-hal pokok 

dituangkan di dalam argument dan pada akhirnya didapat 

kesimpulan dari suatu isu, pertanyaan, atau permasalahan 

tersebut. 

 

2.  Reasoning Ketika suatu argument dibentuk, maka harus disertai 

dengan alasan (reasoning) alasan dari argument yang 

diajukan harus dapat mendukung kesimpulan dan pada 

akhirnya alasan tersebut dapat diterima sebelum membuat 

keputusan akhir. 

 

3.  Inference Ketika alasan yang telah dikemukakan benar, apakah hal 

tersebut dapat diterima dan dapat mendukung kesimpulan. 

 

4.  Situation Ketika proses berpikir terjadi, hal tersebut dipengaruhi 

oleh situasi atau keadaan (baik keadaan lingkungan, fisik, 

maupun sosial). 

 

5.  Clarity Ketika mengungkapkan suatu pikiran atau 

pendapat,diperlukan kejelasan untuk membuat orang lain 

memahami apa yang diungkapkan. 

 

6.  Overview Suatu proses untuk meninjau kembali apa yang telah kita 

temukan, putuskan, pertimbangkan, pelajari, dan 

simpulkan. 

 

 

Menurut (Ennis, 1989) terdapat 12 indikator keterampilan berpikir kritis yang 

dikelompokkan dalam lima kelompok keterampilan berpikir. Adapun kedua 
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belas  indikator tersebut terdapat dalam Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Indikator Keterampilan Berfikir Kritis Menurut Ennis (1989) 

No Kelompok Indikator Sub Indikator 

1. Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

 

Memfokuskan 

Pertanyaan 

a) Mengidentifikasi atau 

merumuskan pertanyaan 

b) Mengidentifikasi atau 

merummuskan kriteria untuk 

mempertimbangkan jawaban 

c) Menjaga kondisi berfikir 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menganalisis 

Argument 

a) Mengidentifikasi kesimpulan 

b) Mengidentifikasi kalimat-

kalimat pertanyaan 

c) Mengidentifikasi kalimat-

kalimat bukan pertanyaan 

d) Mengidentifikasi dan 

menangani ketidaktepatan 

e) Melihat struktur dari suatu 

argument 

f) Membuat ringkasan 

Bertanya dan 

menjawab 

pertanyaan 

a) Menyebutkan contoh 

Mengapa? Apa ide utama? 

Apa yang anda maksud? Apa 

yang membuat perbedaan? 

 

2. Membangun 

keterampilan dasar 

Mempertimbangkan 

apakah sumber dapat 

dipercaya atau tidak 

 

a) Mempertimbangkan keahlian 

b) Mempertimbangkan 

kemenarikan konflik 

c) Mempertimbangkan 

kesesuaian sumber 

d) Mempertimbangakan 

reputasi 

e) Mempertimbangkan 

penggunaan prosedur yang 

tepat 

f) Mempertimbangkan resiko 

untuk reputasi 

g) Kemampuan untuk 

mempertimbangkan alasan 

Kebiasaan berhati-hati 

Mengobservasi dan 

mempertimbangkan 

laporan hasil 

observasi 

a) Melibatkan sedikit dugaan 

b) Menggunakan waktu yang 

singkat antara observasi dan 

laporan 

c) Melaporkan hasil observasi 

d) Merekam hasil observasi 
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Lanjutan Tabel 2. Indikator Keterampilan Berfikir Kritis  

   e) Menggunakan bukti-bukti 

yan benar 

f) Menggunakan akses yang 

baik 

g) Menggunakan teknologi 

h) Mempertanggung jawabkan 

hasil observasi 

3. Menyimpulkan Mendeduksi dan 

mempertimbangkan 

hasil induksi 

a) Siklus logika-Euler 

b) Mengkondisikan logika 

c) Menyatakan tafsiran 

 

  Menginduksi dan 

mempertimbangkan 

hasil induksi 

a) Mengemukakan hal yang 

umum 

b) Mengemukakan kesimpulan 

dan hipotesis 

Membuat dan 

menentukan hasil 

pertimbangan 

a) Membuat dan menentukan 

hasil pertimbangan sesuai 

latar belakang fakta-fakta 

b) Membuat dan menentukan  

hasil pertimbangan 

berdasarkan akibat 

c) Menerapkan konsep yang 

dapat diterima 

d) Membuat dan menentukan 

hasil  

e) pertimbangan 

keseimbangan masalah 

4. Memberikan 

penjelasan lanjut 

Mendefinisikan istilah 

dan 

mempertimbangkan 

suatu definisi 

 

a) Membuat bentuk definisi 

(sinonim, klasifikasi, rentang 

ekivalen, rasional, contoh, 

bukan contoh) 

b) Strategi membuat definisi 

c) Membuat isi definisi 

Mengidentifikasi 

asumsi-asumsi 

 

a) Penjelasan bukan pertanyaan 

b) Mengkonstruksi argument 

 

5. Mengatur strategi 

dan taktik 

Menentukan suatu 

tindakan 

a) Mengungkapkan masalah 

b) Memilih kriteria untuk 

mempertimbangkan solusi 

yang mungkin 

c) Merumuskan solusi 

alternative 
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Lanjutan Tabel 2. Indikator Keterampilan Berfikir Kritis 

   d) Menentukan tindakan 

sementara 

e) Mengulang kembali 

f) Mengamati penerapannya 

Berinteraksi dengan 

orang lain 
a) Menggunakan argument 

b) Menggunakan strategi logika 

c) Menggunakan strategi 

retorika 

d) Menunjukkan posisi, orasi, 

atau tulisan 

 

 

 

2.6 Penelitian Relevan 

 

 

Beberapa penelitian yang relevan yang dilakukan orang lain dengan penelitian 

ini    adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Sari, Rudibyani & Sofya, 2018), melaporkan 

bahwa LKS berbasis problem solving berpengaruh untuk meningkatkan 

keterampilan berfikir kritis siswa dengan kriteria efek besar. Hal ini dibuktikan 

dengan LKS yang diterapkan dikelas eksperimen memiliki pengaruh lebih 

besar dibandingkan  kelas kontrol. 

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh (Dewi & Azizah, 2019), melaporkan bahwa 

LKPD berorientasi problem solving untuk melatih keterampilan berfikir kritis 

peserta didik dinyatakan layak digunakan.Hal ini terlihat dari skor n-Gain yang 

diperoleh pada penelitian ini berada pada rentang 0,529-0,901 yang 

dideskripsikan dalam kategori sedang hingga tinggi. 

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh (Lathifah, Hidayati & Zulandri, 2021) 

melaporkan bahwa LKPD elektronik dengan menggunakan liveworksheet  

merupakan salah satu media alternatif yang dapat digunakan oleh guru dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran pada saat pandemi Covid-19. 

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh (Afriyenti, Darvina & Dewi, 2019), melaporkan 

bahwa Lembar Kerja Siswa berbasis problem solving untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis pada materi fluida statis dan fluida dinamis yang 
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telah dibuat berada pada kategori sangat valid dengan nilai rata-rata 87.0  

 

5. Penelitian yang dilakukan (Hidjrawan, Khaldun & Sari, 2015), melaporkan 

bahwa Penerapan model pembelajaran problem solving efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berfikir kritis dan hasil belajar peserta didik pada 

materi larutan penyangga hal ini dapat dilihat dari hasil presentase pretes, 

postes dan nilai n-Gain kelas eksperimen lebih meningkat daripada kelas 

kontrol. 

 

6. Penelitian yang dilakukan oleh (Risvita, Holiwarni& Azmi, 2016), 

melaporkan bahwa LKPD yang dikembangkan valid dan layak untuk diuji 

cobakan pada pembelajaran koloid.  

 

 

2.7 Kerangka Pemikiran 

 

 
Akibat dari adanya virus covid-19 di Indonesia membuat pemerintah nengeluarkan 

berbagai kebijakan demi mencegah penyebaran virus covid-19, salah satu kebijakan yang 

berkaitan dengan pendidikan adalah dengan menutup segala kegiatan yang ada di sekolah 

dan dengan memberlakukan sistem belajar online atau daring. Menurut Bunt & Gouws 

(2020) perbedaan metode pembelajaran dari tatap muka menjadi daring (dalam jaringan) 

menuntut daya berpikir kritis peserta didik yang tinggi. Hal tersebut tentu saja membuat 

para guru atau tenaga pendidik dituntut untuk dapat secara maksimal dalam 

menyampaikan materi. Upaya yang dapat dilakukan guna memaksimalkan pembelajaran 

pada masa pandemi yaitu salah satunya dengan menggunakan media pembelajaran 

berbasis teknologi. media pembelajaran berbasis teknologi yang dapat digunakan yaitu 

LKPD dengan liveworksheet. Pada platform liveworksheet memungkinkan guru 

untuk mengubah LKPD tradisional yang harus dicetak, menjadi LKPD yang lebih 

bersifat interaktif dan dapat diakses melalui perangkat elektronik seperti 

handphone atau laptop. Amri dalam Andriani (2019) menjelaskan bahwa dengan 

memanfaatkan LKPD guru dapat menyediakan meteri pembelajaran dengan 

aktivitas yang berpusat pada peserta didik. Hal tersebut relevan dengan penelitian 

yan dilakukan oleh Lathifah, Hidayati & Zulandri (2021) yang menyatakan bahwa 

bahwa LKPD elektronik dengan menggunakan liveworksheet  merupakan salah 
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satu media alternatif yang dapat digunakan oleh guru dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran pada saat pandemi Covid-19. 

 

 

2.8 Anggapan Dasar 

 
 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah: 

1. Peserta didik kelas XI MIA SMA Al- Azhar 3 Bandar Lampung tahun ajaran 

2020/2021 yang menjadi subjek penelitian mempunyai kemampuan dasar yang 

sama dalam kompetensi kimia. 

2. Pembelajaran menggunakan LKPD dengan liveworksheet berbasis problem 

solving pada materi koloid akan menghasilkan tingkat keterampilan berfikir 

kritis yang lebih baik dibandingkan pembelajaran menggunakan LKPD 

konvensional dengan liveworksheet. 

3. Tingkat kedalaman dan keluasan materi yang dibelajarkan sama. 

4. Faktor-faktor lain diluar perlakuan pada kedua kelas yang mempengaruhi 

peningkatan keterampilan berfikir kritis peserta didik diabaikan. 

 

 
2.9 Hipotesis Penelitian 

 

 
Hipotesis umum dalam penelitian ini yaitu LKPD dengan liveworksheet berbasis 

problem solving efektif untuk meningkatkan keterampilan berfikir kritis peserta 

didik.



 

 
 

 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 
3.1 Populasi dan Sampel Penelitian 

 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta didik kelas XI IPA di SMA 

Al-Azhar 3 Bandar Lampung. Sampel dalam penelitian ini adalah dua kelas dari 

enam kelas XI IPA. 

 

Pada penelitian ini, pengambilan sampel diperoleh dengan menggunakan teknik 

purposive sampling. Teknik purposive sampling dikenal juga sebagai sampling 

pertimbangan yaitu pengambilan sampel dilakukan berdasarkan pertimbangan 

berdasarkan saran dari ahli (Sudjana, 2005). Berdasarkan saran dari guru yang 

mengajar dikelas XI IPA, kelas XI IPA 4 dan XI IPA 5 dapat dikatakan cocok 

untuk menjadi sampel. Berdasarkan saran tersebut peneliti menentukan kelas yang 

akan dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan cara mengundi dua 

kelas tersebut, dan didapatkan hasil yaitu kelas XI IPA 5 sebagai kelas eksperimen 

yang menggunakan LKPD dengan liveworksheet  berbasis problem solving dan 

kelas XI IPA 4 sebagai kelas kontrol yang menggunakan LKPD konvensional 

dengan liveworksheet. 

 

 

3.2 Metode dan Desain Penelitian 

 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen 

dengan pretest-postest control grup design (Fraenkel, Wallens & Hyun, 2012). 

Penelitian ini dilakukan dengan memberi suatu perlakuan berupa pembelajaran 
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menggunakan LKPD dengan liveworksheet berbasis problem solving pada kelas 

eksperimen. Desain penelitian ini melihat perbedaan nilai pretes maupun postes 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan.  Pretes dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki 

oleh peserta didik, sedangkan postes dilakukan untuk mengetahui kemampuan 

akhir peserta didik. Desain penelitian pretest-postest kontrol grup design dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Desain penelitian pretest-posttest kontrol group gesign 

Kelas penelitian Pretes Perlakuan Postes 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O1 C O2 

 

 

Keterangan: 

 

O1 : Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi pretes 

X : Perlakuan kelas eksperimen (pembelajaran menggunakan LKPD dengan 

liveworksheet berbasis problem solving) 

C : Perlakuan kelas kontrol (pembelajaran menggunakan LKPD konvensional 

dengan liveworksheet) 

 O2 : Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi postes 

 

 

3.3 Variabel Penelitian 

 

 

Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu 

penelitian (Arikunto, 2013). Variabel dalam penelitian ini adalah : 

a. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah LKPD dengan livewoksheet 

berbasis problem solving dan LKPD konvensional dengan liveworksheet. 

b. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan berfikir kritis 

c. Variable kontrol dalam penelitian ini adalah materi koloid.  
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3.4 Perangkat Pembelajaran 

 

 

Perangkat pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini, yaitu: 

1. Silabus 

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan menggunakan liveworksheet, 

modifikasi dari Insirawati (2017). 

 

 

3.5 Instrumen Penilaian 

 

 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

1. Soal pretes-postes dalam bentuk essay diadopsi dari Yakin (2018). 

2. Lembar angket respon peserta didik terhadap pembelajaran menggunakan 

LKPD dengan liveworksheet berbasis problem solving, modifikasi dari Sari 

(2018). 

 

 

3.6 Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

 

Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

 

1. Tahap pendahuluan 

 

Prosedur tahap pendahuluan adalah: 

Meminta izin kepada Kepala SMA Al- Azhar 3 Bandar Lampung untuk 

a. Melaksanakan penelitian. 

b. Melakukan wawancara dengan guru kimia kelas XI untuk memperoleh 

informasi berupa data peserta didik, karakteristik peserta didik, jadwal 

pelajaran, cara mengajar guru kimia di kelas, sarana dan prasarana yang 

terdapat di sekolah dalam mendukung pelaksanaan penelitian. 

c. Menentukan populasi dan sampel penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan 

 

Prosedur tahap pelaksanaan penelitian sebagai berikut: 

a. Tahap persiapan 
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Adapun prosedur persiapan penelitian yang dilakukan yaitu: 

1. Mempersiapkan dan membuat perangkat maupun instrumen pembelajaran, 

yaitu silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), LKPD dengan 

liveworksheet berbasis problem solving, kisi-kisi soal pretes postes, soal pretes 

postes, rubrik penilaian soal pretes postes, dan angket respon peserta didik. 

b. Tahap pelaksanaan penelitian 

Adapun prosedur pelaksanaan penelitian yang dilakukan yaitu : 

1. Melakukan pretes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol melalui google 

form. 

2. Melaksanakan kegiatan pembelajaran secara daring dengan menggunakan 

zoom meeting dan grup whatsapp pada materi koloid sesuai dengan 

pembelajaran yang telah ditetapkan di masing-masing kelas, LKPD dengan 

liveworksheet berbasis problem solving diterapkan di kelas eksperimen dan 

LKPD konvensional dengan liveworksheet diterapkan di kelas kontrol. 

3. Melakukan postes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol melalui google 

form. 

4. Melakukan pengambilan angket respon peserta didik terhadap LKPD dengan 

liveworksheet berbasis problem solving melalui google form. 

5. Analisis data 

6. Pembahasan dan kesimpulan. 
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Wawancara dan menentukan subjek penelitian 

 

 

 

Pembelajaran kelas 

eksperimen 

menggunakan 

LKPD  dengan 

liveworksheet 

berbasis problem 

solving 

 

 

Pembelajaran kelas 

kontrol menggunakan 

LKPD konvensional 

dengan liveworksheet 

 

 

 

 

 

 

Soal pretes 

mengenai sistem 

koloid dan 

lembar observasi 

peserta didik 

 

Soal pretes 

mengenai sistem 

koloid dan lembar 

observasi peserta 

didik 

Analisis data 

Langkah-langkah penelitian ini ditunjukkan pada alur penelitian sebagai berikut: 

Tahap 

Pendahuluan 
 

 

 
 

Tahap 

Persiapan 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap 

Pelaksana- 

an 

 

 

 

 
 

Tahap Akhir 
 

 
 

Gambar 2. Alur penelitian

Izin penelitian 

Validasi instrumen penelitian 

Mempersiapkan perangkat dan instrumen penelitian 

Kesimpulan 

Pembahasan 
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3.7 Analisis Data 

 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian sangat penting. Hal ini terkait dengan 

kesimpulan yang akan diperoleh berdasarkan data yang didapatkan melalui 

instrumen tersebut. Oleh karena itu sangat penting melakukan pengujian terhadap 

instrumen yang akan digunakan, agar data yang didapatkan valid dan reliabel 

(Fraenkel, 2012). Analisis data yang perlu dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Analisis data keterampilan berfikir kritis peserta didik 

 
Tingkat keterampilan berfikir kritis peserta diidk ditentukan berdasarkan soal esai 

yang diberikan kepada peserta didik. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 

dengan cara: 

1) Perhitungan nilai siswa 

Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung nilai peserta didik adalah 

sebagai berikut: 

Nilai peserta didik  
                          

                    
  

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan n-Gain yang 

selanjutnya akan digunakan pengujian hipotesis. 

2) Perhitungan n-Gain 

Kemampuan berfikir kritis ditunjukkan oleh skor yang diperoleh peserta didik 

dalam tes (pretes dan postes). Peningkatan keterampilan berfikir kritis ditunjukkan 

melalui nilai n-Gain, yaitu selisih anatara nilai pretes dan postes. Adapun rumus 

yang digunakan untuk menghitung n-Gain yaitu sebagai berikut: 

       
                         

                
 

3) Perhitungan n-Gain rata-rata 

Setelah diperoleh nilai n-Gain, kemudian menghitung rata-rata dari tiap kelas. 

Besarnya n-Gain rata-rata peserta didik dikelas eksperimen dan kelas kontrol 

dihitung dengan rumus berikut::  
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Hasil perhitungan n-Gain rata-rata kemudian diinterpretasikan dengan 

menggunakan kriteria dari Hake (1998). Kriteria pengklasifikasian n-Gain 

menurut Hake dapat dilihat seperti pada Tabel 4. berikut: 

Tabel4. Kriteria pengklasifikasian n-Gain 

 

 

 

 
 

4) Perhitungan ketercapaian indikator keterampilan berfikir kritis peserta didik 

 

Ketercapaian indikator keterampilan berfikir kritis peserta didik ditentukan 

berdasarkan tes essay yang mewakili indikator keterampilan berfikir kritis. Setiap 

butir indikator yang terdapat pada soal diberikan skor 0 untuk peserta didik yang 

tidak menjawab pertanyaan; skor 1 diberikan untuk peserta didik yang menjawab  

tidak tepat; skor 2 diberikan untuk peserta didik yang menjawab kurang tepat; skor 

3 diberikan untuk peserta didik yang menjawab cukup tepat; skor 4 diberikan 

untuk peserta didik yang menjawab pertanyaan dengan tepat namun kurang 

lengkap dan kor 5 diberikan untuk peserta didik yan menjawab dengan lengkap dan 

tepat. Data yanag diperoleh kemudian dianalisis dengan cara: 

1. Memberikan skor mentah pada setiap jawaban peserta didik pada soal essay 

berdasarkan standar jawaban yang telah dibuat. 

2. Menghitung skor total dari masing-masing peserta didik 

3. Menentukan nilai presentase keterampilan berfikir kritis peserta didik pada 

masing-masing indikator. 

Menurut Purwanto (2010), nilai presentase dapat dicari dengan menggunakan 

rumus: 

NP = 
 

  
 × 100 

Keterangan : 

NP  = Nilai persen yang dicari 

S = Skor mentah yang diperoleh peserta didik 

SM = Skor maksimum ideal 

Besarnya <g> Kriteria 

<g> ≥ 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ <g> < 0,7 Sedang 

<g> <  0,3 Rendah 
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Dengan kriteria sebagai berikut: 

Tabel 5. Kriteria Indikator Keterampilan Berfikir Kritis 

Persentase Kriteria 

80,1%-100,0% Baik Sekali 

60,1%-80,0% Baik 

40,1%-60,0% Cukup 

20,1%-40,0% Kurang 

0,0%-20,0% Gagal 

 

2. Analisis data respon peserta didik terhadap lkpd dengan liveworksheet 

berbasis problem solving 

 

 
Analisis data angket respon peserta didik terhadap LKPD dengan liveworksheet 

berbasis problem solving. Langkah yang dilakukan yaitu sebagai berikut. 

1. Mengklasifikasikan data yang bertujuan untuk mengelompokkan jawaban 

berdasarkan pernyataan angket. Dalam pengkodean data ini dibuat buku kode 

yang merupakan suatu tabel berisi tentang substansi-substansi yang hendak 

diukur, pertanyaan-pertanyaan yang menjadi alat ukur substansi tersebut serta 

kode jawaban setiap pertanyaan tersebut dan rumusan jawabannya. 

2. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang telah dibuat, bertujuan 

untuk memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap jawaban 

berdasarkan pertanyaan angket dan banyaknya responden (pengisi angket). 

3. Memberi skor jawaban responden. Penskoran jawaban responden dalam angket 

dilakukan berdasarkan Tabel 6. berikut: 

Tabel 6. Penskoran pada angket berdasarkan skala Likert 

Respon Skor Pernyataan Positif Skor Pernyataan Negatif 

Sangat setuju 4 1 

Setuju 3 2 

Biasa Saja 2 3 

Tidak Setuju 1 4 

 

4. Menghitung jumlah skor yang diberikan setiap responden. 

5. Menghitung persentase skor angket dengan rumus sebagai berikut: 
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∑    

         
   100% 

 
Keterangan:  

% Skor = Persentase jawaban angket mengenai LKPD dengan liveworksheet 

berbasis problem solving pada materi sistem koloid 

∑ Skor = Jumlah skor jawaban  

Skor maks = Skor maksimum (4×15 pernyataan= 60) 

 

6. Menafsirkan skor secara keseluruhan berdasarkan tafsiran pada Tabel 7. 

Tabel 7. Tafsiran harga persentase (Arikunto, 2013). 

Persentase Kriteria 

80,1%-100,0% Sangat Baik 

60,1%-80,0% Baik 

40,1%-60,0% Sedang 

20,1%-40,0% Buruk 

0,0%-20,0% Sangat Buruk 

 

3. Teknik Pengujian Hipotesis 

 

 

Pengujian hipotesis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

perbedaan rata-rata. Sebelum dilakukan uji perbedaan dua rata-rata, ada beberapa 

uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.  

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kedua sampel  

berdistribusi normal atau tidak dan untuk menentukan uji selanjutnya apakah 

menggunakan statistik parametrik atau non parametrik. Hipotesis untuk uji 

normalitas: 

H0 = data penelitian berdistribusi normal 

H1 = data penelitian berdistribusi tidak normal 

Data dikatakan memenuhi asumsi normalitas jika pada Kolmogorov-Smirnov nilai 

sig. > 0.05. 
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2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh informasi bahwa sampel penelitian 

yang dibandingkan memiliki varians homogen atau tidak, yang selanjutnya untuk 

menentukan statistik yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis. Uji 

homogenitas dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan software SPSS versi 

23.0. Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut: 

H0 : σ
2
 = σ

2
 (kedua kelas memiliki varians yang homogen). 

1         2 

H1 : σ
2
 ≠ σ

2
 (kedua kelas memiliki varians tidak homogen). 

1         2 

Keterangan: 

σ
2
 = varians skor kelas eksperimen 

σ
2
 = varians skor kelas control 

 

Kriteria uji yang digunakan ialah terima H0 jika sig.> 0,05 dan terima H1 jika 

sig.< 0,05.  

 

3) Uji Perbedaan Dua Rata-rata 

 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah rata-rata n-Gain keterampilan berfikir 

kritis antara pembelajaran menggunakan LKPD dengan liveworksheet berbasis 

problem solving dengan pembelajaran menggunakan LKPD konvensional dengan 

liveworksheet. Data sampel yang berasal dari populasi berdistribusi normal maka 

uji yang dilakukan adalah uji parametrik yaitu uji perbedaan dua rata-rata atau uji-

t. Uji ini dilakukan dengan uji independent sample t-test menggunakan program 

SPSS 23.0 dimana kriteria uji terima H0 jika nilai sig (2-tailed) > 0,05 dan terima 

H1 jika nilai sig (2-tailed) < 0,05 (Sudjana, 2005). Adapun rumusan hipotesis pada 

uji ini adalah: 

H0 : µ1x≤ µ2x : Rata-rata nilai n-Gain keterampilan berfikir kritis peserta didik  

kelas eksperimen lebih rendah atau sama dengan rata-rata nilai n-

Gain keterampilan berfikir kritis peserta didik  pada kelas kontrol  

H1 : µ1x> µ2x : Rata-rata nilai n-Gain keterampilan berfikir kritis peserta didik 

pada kelas eksperimen lebih tinggi atau tidak sama dari pada rata-

rata nilai n-Gain keterampilan berfikir kritis pada kelas kontrol. 
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Keterangan: 

µ1 : Rata-rata nilai n-Gain (x) pada kelas eksperimen  

µ2 : Rata-rata nilai n-Gain (x) pada kelas kontrol 

x  : keterampilan berfikir kritis 

 

4) Analisis Ukuran Pengaruh (effect size) 

 

Berdasarkan nilai t hitung yang diperoleh dari uji t perbedaan rata-rata pretes dan 

postes, selanjutnya dilakukan perhitungan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh pembelajaran dengan menggunakan LKPD dengan liveworksheet 

berbasis problem solving untuk meningkatkan keterampilan berfikir kritis peserta 

didik dengan rumus sebagai berikut:  

   
  

     
    (Jahjouh, 2014) 

 

Keterangan: 

µ = effect size 

t = t hitung dari uji-t  

df  = derajat kebebasan 

Tabel 8. Kriteria µ (effect size) menurut Dincer (2015) 

Kriteria Efek 

µ ≤ 0,15 Sangat kecil (diabaikan) 

0,15 <µ ≤ 0,40 Kecil 

0,40 <µ ≤ 0,75 Sedang 

0,75 <µ ≤ 1,10 Besar 

µ> 1,10 Sangat besar 

  

 



 

 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini, maka 

diperoleh simpulan sebagai berikut: 

1. LKPD dengan liveworksheet berbasis problem soving efektif untuk 

meningkatkan keterampilan berfikir kritis peserta didik pada materi koloid. Hal 

ini dibuktikan dari presentase ketercapaian indikator keterampilan berfikir 

kritis peserta didik setelah diberikan LKPD dengan liveworksheet berbasis 

problem soving diperoleh hasil sangat baik, dengan nilai rata-rata n-Gain 0,78 

yang menunjukkan kategori “tinggi”. 

2. Hasil uji effect effect size menyatakan bahwa tingginya n-Gain keteramplan 

berfikir kritis peserta didik pada kelas ekperimen sebesar 97% dipengaruhi oleh 

LKPD dengan liveworksheet berbasis problem solving. Rendahnya n-Gain 

keteramplan berfikir kritis peserta didik pada kelas kontrol sebesar 93% 

dipengaruhi oleh LKPD konvensional dengan liveworksheet. Sehingga dapat 

diartikan bahwa pembelajaran menggunakan LKPD dengan liveworksheet 

berbasis problem soving lebih efektif untuk meningkatkan keterampilan 

berfikir kritis peserta didik pada materi kolid dibandingkan dengan penerapan 

LKPD konvensional.  

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa: 

1. Pembelajaran menggunakan LKPD dengan liveworksheet berbasis problem 

soving hendaknya diterapkan dalam pembelajaran kimia, terutama pada materi 

koloid karena terbukti efektif untuk meningkatkan keterampilan berfikir kritis 

peserta didik.
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2. Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian dengan menggunakan 

LKPD dengan liveworksheet berbasis problem soving disarankan agar lebih 

mempelajari fitur-fitur yang terdapat pada liveworksheet, agar LKPD yang 

dibuat lebih menarik dan dapat menambah minat belajar peserta didik.  
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